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PENDAHULUAN

Dalam dua dekade terakhir, transformasi digital telah mengubah wajah
ekonomi global, termasuk di Indonesia. Salah satu dimensi penting dari
transformasi ini adalah migrasi dari sistem pembayaran berbasis tunai ke non-
tunai. Menyadari tren ini, Bank Indonesia meluncurkan Gerakan Nasional Non
Tunai (GNNT) sebagai upaya sistematis untuk mendorong masyarakat agar
beralih dari transaksi berbasis uang fisik ke sistem digital yang efisien dan
transparan. Inisiatif ini sejalan dengan visi Indonesia menuju ekonomi digital
inklusif, di mana efisiensi transaksi dan transparansi keuangan menjadi fondasi
utama pembangunan ekonomi berkelanjutan.

“Digitalisasi pembayaran memungkinkan transaksi yang lebih cepat,
akurat, dan minim risiko kesalahan manusia. Dalam konteks pasar yang semakin
kompetitif dan digital, kemudahan dan kecepatan menjadi faktor utama dalam
mempengaruhi keputusan konsumen. Konsumen masa kini lebih menyukai
metode pembayaran yang praktis dan aman, serta memberikan kenyamanan
dalam bertransaksi tanpa harus membawa uang tunai. Oleh karena itu, pelaku
usaha yang mengadopsi strategi digitalisasi pembayaran dianggap lebih
responsif terhadap kebutuhan pasar dan cenderung memiliki daya tarik lebih
tinggi di mata pelanggan.” (Faiqoh, et.al 2025)

“Studi terbaru menyoroti bahwa digitalisasi sistem pembayaran telah
secara signifikan mempercepat adopsi transaksi non-tunai, baik oleh individu
maupun badan usaha, khususnya di sektor perbankan dan keuangan mikro”
(Piastolov_et al., 2025). Namun, penerapan GNNT masih menghadapi
kesenjangan signifikan antara daerah urban dan non-urban, terutama terkait
infrastruktur, literasi digital, dan keterjangkauan layanan keuangan.

“Penelitian yang dilakukan di Desa Banyubiru, Magelang, menunjukkan
bahwa pendampingan intensif untuk UMKM dalam memanfaatkan teknologi
digital secara signifikan dapat meningkatkan visibilitas dan penjualan produk
mereka melalui marketplace, media sosial, dan sistem promosi digital seperti
AdSense” (Aryandha et al, 2024). Namun, digitalisasi ini hanya efektif bila
diiringi dengan fasilitasi sistem pembayaran non-tunai yang terintegrasi.

Di Indonesia, kolaborasi antara Bank Indonesia, OJK, dan perbankan
konvensional seperti BRI dan Mandiri juga penting. Namun, penting dicatat
bahwa tingginya rasio kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) pada
UMKM menjadi salah satu hambatan sistemik. “Perlindungan hukum dan
sistem mitigasi risiko kredit seperti asuransi pinjaman perlu diintegrasikan
dalam skema pembiayaan UMKM untuk menjaga keberlanjutan kredit non-
tunai di sektor ini” (Idris et al., 2025).

Program GNNT membuka peluang besar bagi UMKM, terutama di
daerah non-urban, untuk masuk ke ekosistem ekonomi digital yang lebih
kompetitif. Transaksi non-tunai tidak hanya menawarkan efisiensi, tetapi juga
menciptakan jejak digital (digital footprint) yang bisa menjadi basis analisis
kelayakan kredit oleh lembaga keuangan. Jejak ini membantu UMKM
mengakses pembiayaan formal, sehingga mendorong pertumbuhan usaha dan
perbaikan kinerja jangka panjang.
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Dalam konteks ini, digitalisasi bukan hanya tentang adopsi teknologi,
tetapi mencakup proses edukasi, pendampingan, dan sistem pendukung (support
system) yang komprehensif. Peran instansi lokal (seperti dinas koperasi dan
UMKM) dalam menyediakan pelatihan literasi digital serta peran bank dan
fintech dalam memfasilitasi integrasi QRIS dan aplikasi dompet digital menjadi
sangat penting untuk mewujudkan GNNT secara inklusif.

Teknologi finansial memungkinkan UMKM untuk mengakses informasi
yang sebelumnya sulit didapat, seperti analisis perilaku konsumen, tren
permintaan pasar, dan harga pesaing secara real-time. Dengan memanfaatkan
data tersebut, UMKM dapat melakukan penyesuaian harga secara dinamis, yang

membantu mereka untuk tetap kompetitif dan meningkatkan pendapatan.
(Faigoh, et.al 2025)

TINJAUAN PUSTAKA
1. Teori Inklusi Keuangan (Financial Inclusion Theory)

Inklusi keuangan merupakan fondasi dari keberhasilan implementasi
GNNT, terutama dalam konteks pemberdayaan UMKM di daerah non-urban.
Menurut teori ini, akses terhadap produk dan layanan keuangan formal yang
terjangkau, tepat guna, dan berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta mendukung pertumbuhan ekonomi.

GNNT sebagai bentuk digitalisasi sistem pembayaran, memungkinkan
UMKM mencatat transaksi dan menciptakan jejak digital. Hal ini menjadi modal
penting untuk penilaian kelayakan kredit dan akses terhadap layanan keuangan
yang sebelumnya sulit dijangkau. Teori inklusi keuangan ini juga mendasari
pentingnya pelibatan lembaga keuangan lokal untuk menjembatani kesenjangan
antara potensi usaha dan sumber pendanaan yang layak.

2. Teori Inovasi Teknologi (Diffusion of Innovations - Rogers, 1962)

Implementasi GNNT sebagai inovasi dalam sistem pembayaran dapat
dipahami melalui kerangka Diffusion of Innovation Theory dari Everett Rogers.
Teori ini menjelaskan bagaimana inovasi —termasuk teknologi digital dan sistem
transaksi non-tunai—dapat diadopsi oleh masyarakat atau organisasi melalui
lima tahapan: pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi.

“Digitalisasi sistem keuangan di lingkungan pesantren memperlihatkan
bahwa tahap implementasi harus melibatkan pemangku kepentingan internal
dan eksternal serta evaluasi berkelanjutan untuk menjamin adopsi yang merata”
(Wardi et al., 2025). Dalam konteks UMKM di daerah non-urban, peran lembaga
keuangan dan instansi pemerintah sangat penting sebagai agen perubahan
(change agents) yang membantu UMKM memahami manfaat, risiko, dan cara
kerja sistem GNNT.

3. Teori Kelembagaan (Institutional Theory)

Teori kelembagaan menyoroti pentingnya norma, aturan, dan struktur
organisasi dalam membentuk perilaku individu atau kelompok. Dalam konteks
GNNT, teori ini menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi sistem non-tunai
sangat dipengaruhi oleh kerangka regulasi, kepercayaan publik terhadap sistem
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perbankan, serta legitimasi lembaga keuangan lokal sebagai pelaksana
kebijakan.

4. Teori Pemberdayaan Ekonomi Lokal

Konsep pemberdayaan ekonomi lokal sangat relevan dalam membahas
dampak GNNT terhadap UMKM di pasar daerah non-urban. Teori ini
menekankan bahwa pembangunan ekonomi yang berkelanjutan harus dimulai
dari partisipasi aktif masyarakat lokal, pengembangan kapasitas usaha kecil,
serta integrasi mereka ke dalam sistem ekonomi nasional melalui teknologi.

METODELOGI PENELITIAN

Metode SLR (Systematic Literature Review) adalah pendekatan
penelitian yang sistematis, transparan, dan terstruktur untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan tentang
suatu topik, pertanyaan penelitian, atau fenomena tertentu. Tujuannya adalah
untuk memberikan ringkasan yang komprehensif, tidak bias, dan akurat dari
bukti-bukti yang ada.

Proses SLR melibatkan serangkaian langkah yang ketat, dimulai dengan
perumusan pertanyaan penelitian yang jelas dan spesifik. Selanjutnya, peneliti
mengembangkan protokol review yang merinci strategi pencarian literatur
(termasuk kata kunci dan database yang digunakan), kriteria inklusi dan
eksklusi untuk memilih studi, serta metode ekstraksi data dan sintesis hasil.
Setelah protokol disetujui, pencarian literatur dilakukan secara ekstensif di
berbagai database ilmiah. Studi yang teridentifikasi kemudian disaring
berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkap untuk memastikan relevansinya.
Data yang relevan diekstraksi secara sistematis dan dievaluasi kualitasnya.
Terakhir, hasil dari studi yang dipilih disintesis dan diinterpretasikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Karena prosesnya yang
terstruktur dan didokumentasikan dengan baik, SLR dianggap sebagai metode
yang sangat handal wuntuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian,
mengidentifikasi tren, atau mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti.

Tinjauan ini memberikan gambaran umum tentang suatu topik, dan
mengandalkan keahlian penulis, tanpa mencoba untuk mensintesis semua bukti
yang dipublikasikan yang relevan atau menjelaskan bagaimana makalah yang
disertakan telah diidentifikasi dan disintesis. Masalah dengan tinjauan tersebut
adalah bahwa tinjauan tersebut menyerahkan kepada penulis ahli untuk
memutuskan apa yang harus disertakan atau tidak, dan tidak memungkinkan
pembaca untuk melacak dan menilai keputusan ini. Tinjauan ini juga sering kali
tidak secara eksplisit menilai kualitas studi yang disertakan. Hal ini menciptakan
potensi bias dalam hasil tinjauan.” (Lame, 2019)

Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah maupun buku skala nasional
dan juga internasional yang tersedia didatabase seperti google scholar dll.
Literatur yang dikaji berasal dari 5-10 tahun terakhir (2015-2025) dengan focus
pada kata kunci seperti “Program GNNT” “Kinerja UMKM” “Pendapatan
UMKM di Era Digital”. Hanya artikel yang relavan, tersedia secara penuh, ditulis
dalam bahasa Indonesia maupun inggris.
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Pengumpulan data dilakukan secara 3 tahapan yaitu identifikasi artikel,
seleksi berdasarkan kelayakan konten, dan ekstratsi informasi penting. Data
dianalisis menggunakan sintesis tematik, yaitu dengan mengelompokkan
temuan ke dalam tema penelitian, artikel yang tidak sesuai dengan topic atau
berasal dari sumber yang kurang kredibel akan dikeluarkan dari analisis.
Hasilnya disajikan secara naratif agar mudah dipahami dan menunjukkan sejauh
mana hasil dari pendampingan program GNNT dengan dampak dari
meningkatknya kinerja UMKM dan juga keterbatasann literasi.

HASIL PEMBAHASAN

“Penerapan GNNT dan pendampingan lembaga keuangan berdampak
positif pada kinerja UMKM, terutama dari sisi efisiensi transaksi, akuntabilitas
keuangan, dan peningkatan akses terhadap layanan perbankan. Literasi
keuangan digital yang ditingkatkan melalui sosialisasi GNNT secara signifikan
mendorong pelaku UMKM mengadopsi sistem pembayaran non-tunai seperti e-
wallet dan QRIS, sebagaimana terlihat pada program sosialisasi di masa
pandemi “(Lestari et al., 2021).

“Tingginya pengguna QRIS oleh UMKM dan semakin meningkatnya tren
cashless oleh konsumen dan pelaku usaha di Kota Semarang tersebut
menunjukkan tingginya tingkat adopsi teknologi yang tercermin dari intensi
perilaku para pelaku UMKM sebagai pengguna layanan digital payment.
Karenanya, faktor-faktor penentu intensi pengguna QRIS tersebut sangat urgen
untuk diidentifikasi lebih lanjut, terlebih intensi penggunaan oleh pelaku
UMKM. Hal ini akan menjadi isu penting dalam pengembangan UMKM dan
pemanfaatan QRIS secara optimal, terutama dengan gencarnya gerakan cashless
yang dicanangkan oleh Bank Indonesia. Sebagaimana hasil survei yang telah
dilakukan, secara umum para pedagang di pasar tradisional berminat dalam
penggunaan QRIS dikarenakan mereka telah membuktikan adanya manfaat
yang sesuai dengan kriteria efektivitas kegunaanya dalam memfasilitasi
transaksi jual beli. Lebih lanjut, para pedagang juga meyakini bahwa adanya
QRIS dapat mendukung penyelesaian transaksi pembayaran dengan cepat,
mampu mendorong kinerja penjualan, sekaligus sebagai alternatif metode
pembayaran yang relevan untuk menekan kontak fisik dan pembiasaan terhadap
transaksi cashless. Hasil studi ini mengkonfirmasi bahwa persepsi kemanfaatan
dan persepsi kemudahan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap
intensi untuk menggunakan QRIS. Dengan demikian, studi ini konsisten dengan
upaya pemerintah dan Bank Indonesia dalam mendorong percepatan
implementasi digital payment atau Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) dan
pengembangan program digitalisasi UMKM.” (Sholihah dan Nurhapsari, 2023)

“Mengenai upaya Bank Indonesia dalam Gerakan Nasional Non Tunai
(GNTT) pada sistem pembayaran berbasis QRIS pada UMKM Di Kota Surakarta
dengan pendekatan teori TAM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan, kemudahan dan kemanfaatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat UMKM menggunakan digital payment Quick Response Indonesia
Standard (QRIS).” (Saputri, 2022)

“Dengan adanya perkembangan teknologi salah satunya pada
penggunaan QRIS pada pembayaran pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
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Menengah) maka penting untuknya dalam memanfaatkan secara optimal agar
dapat meningkatkan skala bisnis atau pertumbuhan bisnis para pelaku UMKM
tersebut. Akan tetapi, dalam penerapannya QRIS memiliki beberapa tantangan
seperti tantangan teknis, kebijakan, dan juga penerimaan di masyarakat yang
masih menghambat. Maka dari itu, diperlukan adanya pendekatan secara
kolaboratif antara UMKM, pemerintah dan juga masyarakat untuk
mengatasinya. Dengan mengatasi masalah tersebut, pembayaran digital dengan
menggunakan QRIS ini dapat lebih efektif dalam mendukung peningkatan skala
dan pertumbuhan dari UMKM secara luas di era digital saat ini. Berdasarkan
hasil penelitian ini, membangun pembayaran digital pada suatu UMKM sangat
penting untuk menghadapi era digital saat ini dan menjamin kelangsungan
hidup UMKM dengan terus berinovasi dan beradaptasi, terutama dengan
merangkul model bisnis digital.” (Nurjanah, et,al 2024)

“Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa digital payment
memberikan dampak positif terhadap tingkat pendapatan usaha. Selain itu,
mayoritas usaha telah menerapkan digital payment pada system
pembayarannya. Pada pembahasan konseptual, terdapat kesesuaian antara teori
dengan hasil penelitian yang digunakan. Serta diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat memberikan motivasi atau dorongan untuk para pelaku
usaha dan juga bahan pertimbangan untuk bisa menggunakan sistem digital
payment dalam proses usaha mereka. Sehingga diharapkan dapat mendukung
program pemerintah yaitu Gerakan Nasional Non Tunai.” (Putri, et.al 2022)

“Dengan Program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang
digalakkan oleh pemerintah diharapkan juga dapat menjadi acuan bagi pelaku
usaha untuk memfokuskan pada penggunaan pembayaran berbasis digital yang
berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi didaerah Bali terutama
perkembangan ekonomi di Indonesia. Selain itu dengan adanya transaksi digital
yang diberikan oleh pemerintah membuat sistem  perekonomian lebih
transparant serta akuntabilitas yang lebih akurat mengurangi kekeliruan dalam
pencatatan perekonomian daerah terutama setiap Kabupaten di Provinsi Bali.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sistem pembayaran
digital terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah, dengan banyaknya
kemudahan yang diberikan dalam pembayaran digital membuat para pelaku
usaha di daerah lebih memilih sistem pembayaran digital dalam bertransaksi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah peningkatan pendapatan pelaku usaha
lokal yang menggunakan sistem pembayaran digital otomatis juga
meningkatkan pendapatan daerah di Bali.” (Pemana Dan Wirayudha

Hasil kajian SLR menunjukkan bahwa implementasi GNNT secara
signifikan dapat meningkatkan kinerja UMKM di daerah non-urban asalkan
disertai dengan literasi keuangan, pelatihan teknologi, dan dukungan
kelembagaan yang memadai. Intervensi dari lembaga keuangan dan instansi
pemerintah lokal diperlukan untuk menjamin adopsi teknologi berjalan secara
inklusif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan sistematis dan berbasis
komunitas, GNNT berpotensi memperkecil kesenjangan digital dan
memperkuat ekonomi desa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam dua dekade terakhir, transformasi digital telah mengubah
ekonomi global, termasuk di Indonesia, terutama dalam sistem pembayaran
non-tunai. Bank Indonesia meluncurkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)
untuk mendorong masyarakat beralih ke transaksi digital yang efisien. Namun,
kesenjangan infrastruktur masih ada, terutama di daerah non-urban. Kerjasama
multi-pihak, termasuk lembaga keuangan dan pemerintah, diperlukan untuk
membantu UMKM mengakses pembiayaan dan meningkatkan literasi digital
demi mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif.

Studi menunjukkan penerapan QRIS dan GNNT meningkatkan efisiensi
UMKM dan layanan keuangan. UMKM mengalami peningkatan kecepatan
transaksi dan kepuasan pelanggan. Intervensi lembaga keuangan dalam
pelatihan dan pendidikan digital sangat penting. Namun, literasi keuangan
diperlukan untuk penerimaan teknologi. Dengan dukungan pemerintah dan
pendekatan berbasis komunitas, GNNT dapat memperkecil kesenjangan digital
dan memperkuat ekonomi daerah.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada analisis mendalam terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi pembayaran digital oleh
UMKM, khususnya di wilayah perdesaan dan tertinggal. Kajian ini penting
untuk mengidentifikasi hambatan struktural dan sosial yang menghambat
implementasi QRIS serta efektivitas GNNT di luar wilayah urban. Penelitian juga
dapat menilai peran konektivitas digital, biaya implementasi, dan persepsi
keamanan dalam mempengaruhi keputusan UMKM untuk beralih ke sistem
pembayaran non-tunai. Selain itu, studi longitudinal diperlukan untuk melihat
dampak jangka panjang dari digitalisasi terhadap pertumbuhan pendapatan dan
stabilitas usaha kecil.

Selain aspek teknis dan infrastruktur, penelitian mendatang juga perlu
mengeksplorasi dinamika sosial dan budaya yang memengaruhi literasi digital
dan keuangan. Peran komunitas lokal, koperasi, dan organisasi non-pemerintah
dalam mendukung inklusi digital menjadi bidang yang menjanjikan untuk
diteliti lebih lanjut. Dengan memahami pola adaptasi teknologi dalam konteks
lokal, strategi pelatihan dan intervensi kebijakan dapat dirancang secara lebih
tepat sasaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
kebijakan yang mampu mendorong pemerataan manfaat transformasi digital,
sekaligus memperkuat daya saing UMKM di era ekonomi digital.
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